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PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, PENDAPATAN ASLI 
DAERAH (PAD) DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP 
BELANJA MODAL 
(Studi Empiris Pada Kabupaten/Kota Wilayah Jawa Tengah Tahun 2016-
2018) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) baik secara 
parsial maupun simultan. Sampel penelitian ini berjumlah 35 Kabupaten/Kota 
wilayah Jawa Tengah periode 2016-2018. Teknik pengambilan keputusan sampel 
dengan menggunakan metode purposive sampling, dimana sampel  diambilsesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  regresi linear berganda, sedangkan uji asumsi klasik terdiri 
dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas yang digunakan untuk menilai  keabsahan persamaan regresi 
selain itu terdapat uji t, uji F pada level signifikan 5% dan koefiseien  determinasi. 
Hasil dari penelitian adalah dalam uji t diperoleh variable Pertumbuhan Ekonomi 
tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal sedangkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Belanja Modal. 
Hasil uji F pada penelitian ini variable Pertumbuhan  Ekonomi, Pendapatan Asli 
Daerah  (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) Berpengaruh terhadap Belanja 
Modal. 
Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah, dana alokasi umum 
dan belanja modal 
Abstack 
 
This study aims to determine the effect of Economic Growth, Local Own Revenue 
(PAD) and the General Allocation Fund (DAU) both partially and simultaneously. 
The sample of this research is 35 regencies / cities in Central Java in the 2016-
2018 period. The sample decision making technique is using purposive sampling 
method, where the sample is taken in accordance with predetermined criteria. The 
analysis technique used in this study is multiple linear regression, while the 
classic assumption test consists of normality test, multicollinearity test, 
autocorrelation test and heteroscedasticity test used to assess the validity of the 
regression equation in addition to that there is a t test, F test at 5% significance 
level and coefficient of determination. The results of the study are that in the t test 
obtained variable Economic Growth does not affect Capital Expenditure while 
Regional Original Income (PAD) and General Allocation Funds (DAU) affect 
Capital Expenditure. The results of the F test in this study Economic Growth, 
Local Revenue (PAD) and General Allocation Fund (DAU) variables have an 
effect on Capital Expenditures. 
 





Sejak Indonesia melaksanakan otonomi daerah yaitu pada 1 Januari 2001 yang 
mana pelaksanaan otonomi daerah itu sendiri mensyaratkam adanya tuatu 
perimbangn daerah. Otonomi daerah ini merupakn sistem pembiayaan yang 
dilakukan oleh Pemerintah Republik Indonesia. Otonomi derah ini mencakup 
pendistribusian keuangan antar daerah dengan memperhatikan potensi dan 
kebutuhan daerah itu sendiri. Tujuan dilaksanakannya otonomi daerah yaitu agar 
pemerintah daerah mampu untuk mengatur keuangan daerah dengan tetap 
berpegangan pada prosedur dan aturan yang berlaku. 
Peningkatan pada pelayanan publik ini tidak lepas dari pengalokasian dari 
rancangan APBD daerah itu sendiri, yang mana dalam hal inni termasuk pada 
pengalokasian anggaran belanja modal. Penggalokasian anggaran belanja modal 
ini termasuk penggalokasian yang paling kecil dibandingkan pengalokasian untuk 
belanja yang lain. Pengalokasian anggaran belanja modal ini di dasarkan pada 
kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana yang termasuk kelancaran 
pelaksanaan dari tugas pemerintah maupun untuk kepentingan dari fasilitas 
publik. Anggaran belanja  modal juga dipengaruhi oleh jumlah dari pendapatan 
daerah, maka pemerintah pusat melakukan transfer dana perimbangan yang salah 
satunya terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus 
(DAK). 
Berdasarkan undang-undang No 32 Tahun 2004 salah satu sumber 
pendapatan daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari hasil 
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. Menurut Mardiasmo (2002) saat ini masih 
banyak masalah yang dihadapi pemerintah daerah terkait dengan upaya 
meningkatkan penerimaan daerah keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak 
mendukung untuk investasi menimbulkan pertanyaan bagaimana sebenarnya PAD 







Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan Realisasi APBD 
kabupaten/kota se-Provinsi Jawa Tengah periode 2016-2018 dan tabel 
Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota se-Provinsi Jawa Tengah periode 2016-
2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
,yaitu pemilihan sampel dengan kriteria. 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan input perkapita yang terus 
menerus dalam jamgka panjang dan merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pembanguanan, makin tinggi pertumbuhan ekonomi makintinggi pula 
kesejahteraan masyarakatnya.Pertumbuhan ekonomi digambarkan dengan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita, yang dihitung dengan rumus: 
Pertumbuhan Ekonomi = ((PDRBt-(PDRBt-1))/(PDRBt-1)x100% 
Keteranagan 
PDRBt  : Produk Domestik Bruto Tahun Sekarang 
PDRBt-1  : Produk Domestik Bruto Tahun Sebelumnya 
Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan dari sumber-sumber daerah 
sendiri, yang dipungut berdasarkan pweraturan daerah dengan peraturan 
perundnag-undnagan yang berlaku, yang terdiri atas Hasil Pajak Daerah (HPD), 
Retribusi Daerah (RD), Pendapatan dari Laba Perusahaan Daerah (PLPD) dan 
Lain-lain Pendapatan yang Sah, yang dirumusksn dengan: 
PAD = HPD+RD+PLPD+LPS 
Keterangan 
PAD : Pendapatan Asli Daerah 
HPD : Hasil Pajak Daerah 
RD : Retribusi Daerah 
PLDP : Pendapatan dari Laba Perusahaan Daerah 
LPS : Lain-lain Pendapatan yang Sah 
Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan salah satu transfer dana pemerintah 
pusat kepada pemerintah daerah yangbersumber dari pendapatan APBN, yang di 
alokasikan dengan pemerataan kemampuan keunagan antar daerah untuk 
 
4 
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana 
Alokasi Umum dinyatakan sebagai berikut: 
DAU = Celah Fiskal + Alokasi Dasar 
Keterangan : 
Celah Fiskal : Kebutuhan Fiskal – Kapasitas Fiskal 
Belanja modal merupakan pengeluaran yang dilakukan untuk menambah 
inventaris aset yang memiliki manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Rumus 
Belanja Modal (Gani dan Kristanto, 2013) sebagai berikut: 
Belanja Modal = Belanja Tanah + Belanja Peralatan dan Mesin + Belanja 
Gedung dan Bangunan + Belanja Barang, Irigasi, dan jaringan + Belanja 
Aset Tetap lainnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian  
Kabupaten/kota yang ada di provinsi Jawa tengah terdiri dari 35 kabupaten/kota 
yang memenuhi kriteria dari tahun 2016-2018. Sehingga total sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 105. 
3.1.1 Hasil Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. 
Table 1. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogrov-Smirnov (K-S) Sig Keterangan 
0.075 0.200 Berdistribusi Normal 
Sumber data : Data sekunder oleh peneliti, 2020 
3.1.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Durbin Watson. Hasil 
pengolahan data sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 
Nilai Durbin Watson Kriteria Keputusan 
1,796 1,609<1,796<1.734 Tidak terjadi 
autokorekasi 
Sumber data : Data sekunder oleh peneliti, 2020 
 
5 
3.1.3 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antar variabel independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan nilai VIF. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikonearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
PE 0,998 1,002 Tidak terjadi multikonieritas  
PAD 0,848 1,179 Tidak terjadi multikonieritas  
DAU 0,850 1,177 Tidak terjadi multikonieritas 
Sumber data : Data sekunder oleh peneliti, 2020 
Dari Uji Multikolinieritas menunjukan bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (10%) dan nilai VIF kurang dari 10 
(VIF<10), artinya tidak ada korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. 
Dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak ada gejala multikolinieritas. 
3.1.4 Uji heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman’s rho untuk 
menganalisis uji heterokedastisitas. 
Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
PE 0,343 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PAD 0,000 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
DAU 0.000 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber data : Data sekunder oleh peneliti, 2020 
Berdasarkan table diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari masing 
masing variable lebih besar dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat heterokedastisitas. 
3.1.5 Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda metode yang digunakan untuk melihat pengaruh dari 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara individu, apakah 
memberikan memberi pengaruh positif ataupun negatif. 
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 





















Sumber data : Data sekunder oleh peneliti, 2020 
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat dibuat persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
BM = 6793555277,331+392922660753,696 (PE)+ 0,534 (PAD)+ 0,178 (DAU) 
3.1.5.1 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap  Belanja Modal. 
Hasil pengujian statistik menujukan Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap Belanja Modal, ditunjukan dengan nilai 
thitung sebesar 0,954 lebih kecil dari pada ttabel 2,269 atau dapat dilihat nilai 
signigfikansi 0,954 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
Pertumbuhan Ekonomi maka Belanja Modal akan semakin meningkat, begitu pula 
sebaliknya jika semakin rendah Pertumbuhan Ekonomi maka Belanja Modal akan 
semakin rendah. Dari hasil tersebut berarti penelitian ini konsisten dengan 
penelitian  Darwanto dan Yulia Yustikasari (2007), dan Nugroho Suratno Putro 
(2009). 
3.1.5.2 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Modal. 
Hasil pengujian statistik menujukan Pendapatan Asli Daerah mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Modal, ditunjukan dengan nilai 
thitung sebesar 15,228 lebih besar dari pada ttabel 2,269 atau dapat dilihat nilai 
signigfikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menujukan bahwa semakin tinggi PAD maka 
Belanja Modal akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya jika semakin 
rendah PAD maka Belanja Modal akan semakin rendah. Dari hasil tersebut berarti 
penelitian ini konsisten dengan penelitian  Darwanto dan Yulia Yustikasari 
(2007), Nugroho Suratno Putro (2009), dan Sri Eko Setiyani (2009). 
3.1.5.3 Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Modal 
Hasil pengujian statistik menujukan Dana Alokasi Umum  mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Belanja Modal, ditunjukan dengan nilai thitung 
sebesar 4,708 lebih besar dari pada ttabel 2,269 atau dapat dilihat nilai signigfikansi 
 
7 
0,000 < 0,05. Hasil ini menujukan bahwa semakin tinggi PAD maka Belanja 
Modal akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah PAD 
maka Belanja Modal akan semakin rendah. Dari hasil tersebut berarti penelitian 
ini konsisten dengan penelitian  Darwanto dan Yulia Yustikasari (2007), Nugroho 
Suratno Putro (2009), dan Sri Eko Setiyani (2009). 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh 
terhadap Belanja Modal sedangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 
Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Belanja Modal. 
4.2 Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan 
sampel pada daerah lain dan juga memambah variabel lainnya yang berpengaruh 
terhadap Belanja Modal agar mendapat hasil yang representativ. 
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